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DIFFERENCES IN BLOOD GLUCOSE LEVELS BEFORE AND AFTER
BRISK WALKING EXERCISE IN PATIENTS WITH DIABETES
MELLITUS IN THE WORKING AREA OF UPTD
PUSKESMAS 11 WEST DENPASAR

ABSTRACT

Diabetes mellitus is caused by an insufficient amount of insulin being produced by
the pancreas or the body being unable to use the insulin that is being produced
sufficiently. The purpose of this research was to determine differences in blood
glucose levels before and after brisk walking exercise in people with diabetes
mellitus in the Working Area of UPTD Puskesmas II West Denpasar. The type of
research used is quasi-experimental with nonequivalent control group design. The
population in this research were all DM sufferers in the UPTD Puskesmas Il West
Denpasar totaling 200 people. The sampling technique used was non-probability
sampling with purposive sampling, namely 30 respondents (15 control groups and
15 intervention groups). The research process was carried out by checking blood
sugar while first doing brisk walking exercises for 30 minutes at a distance of 2 km
and checking again after 10 minutes of intervention. The results of this research
showed that before brisk walking, the average blood glucose level in the
intervention group was 184.47 mg/dL, and after brisk walking exercise, it was
167.20 mg/dL. There was an average decrease in blood glucose levels in the
intervention group, which was 17.27 mg/dL. The results of the Wilcoxon test showed
that p-value was 0.001 <alpha (0.05) and the results of the Mann-Whitney different
test obtained a p-value of 0.036. It could be concluded that there were differences
in glucose levels before and after brisk walking exercise in people with diabetes
mellitus in the UPTD Puskesmas Il West Denpasar. The expected results of this
research, brisk walking exercise can be used as a non-pharmacological therapy to
reduce blood glucose levels.

Keywords: brisk walking; blood glucose; diabetes mellitus



PERBEDAAN KADAR GLUKOSA DARAH SEBELUM DAN SESUDAH
BRISK WALKING EXERCISE PADA PENDERITA DIABETES
MELITUS DI WILAYAH KERJA UPTD
PUSKESMAS II DENPASAR BARAT

ABSTRAK

Diabetes mellitus disebabkan oleh jumlah insulin yang tidak mencukupi yang
dihasilkan oleh pankreas atau tubuh yang tidak dapat menggunakan insulin yang
diproduksi secara memadai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan kadar glukosa darah sebelum dan sesudah brisk walking exercise pada
penderita diabetes melitus di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas II Denpasar Barat.
Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental dengan rancangan
nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
penderita DM di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas II Denpasar Barat berjumlah 200
orang. Teknik sampling yang digunakan adalah non probability sampling dengan
purposive sampling yaitu 30 responden (15 kelompok kontrol dan 15 kelompok
intervensi). Proses penelitian dilakukan dengan pengecekan gula darah sewaktu
terlebih dahulu kemudian melakukan brisk walking exercise selama 30 menit
dengan jarak tempuh 2 km dan dicek kembali setelah 10 menit intervensi. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa sebelum brisk walking exercise rata-rata kadar
glukosa darah pada kelompok intervensi yaitu 184.47 mg/dL dan sesudah brisk
walking exercise yaitu 167.20 mg/dL. Terdapat penurunan rata-rata kadar glukosa
darah pada kelompok intervensi yaitu sebesar 17,27 mg/dL. Hasil uji Wilcoxon
menunjukan bahwa p-value 0,001 <alpha (0,05) dan hasil uji beda Mann-Whitney
didapatkan nilai p-value 0,036, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kadar
glukosa sebelum dan sesudah brisk walking exercise pada penderita diabetes
melitus di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Il Denpasar Barat. Diharapkan hasil
dari penelitian ini, brisk walking exercise dapat dijadikan sebagai terapi non
farmakologi untuk menurunkan kadar glukosa darah.

Kata kunci: brisk walking; glukosa darah; diabetes melitus
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RINGKASAN PENELITIAN

PERBEDAAN KADAR GLUKOSA DARAH SEBELUM DAN SESUDAH
BRISK WALKING EXERCISE PADA PENDERITA DIABETES
MELITUS DI WILAYAH KERJA UPTD
PUSKESMAS Il DENPASAR BARAT

Oleh : Ni Kadek Yuni Anggreni

Penyakit tidak menular (PTM) adalah salah satu masalah dalam kesehatan
yang saat ini menjadi fokus perhatian global maupun nasional. Salah satu PTM
yang bisa ditemukan adalah Diabetes Melitus (DM) (Khariri dan Andriani, 2020).
Penyakit metabolik kronis yang disebut diabetes mellitus disebabkan oleh jumlah
insulin yang tidak mencukupi yang dihasilkan oleh pankreas atau tubuh yang tidak
dapat menggunakan insulin yang diproduksi secara memadai (Tandra, 2018).

Jumlah kasus maupun prevalensi DM terus meningkat selama beberapa
tahun terakhir. International Diabetes Federation (IDF) (2021) menyatakan bahwa
pada tahun 2021 jumlah kasus DM di dunia mencapai 537 juta kasus, diperkirakan
pada tahun 2030 jumlah tersebut akan meningkat menjadi 643 juta kasus. Pada
tahun 2019, wilayah Asia Tenggara yaitu Indonesia menduduki peringkat ketiga
dengan prevalensi DM sebesar 11,3% (Kementerian Kesehatan RI, 2020).

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Bali (2021) jumlah kasus DM di Bali
sebanyak 53.726 kasus. Kota Denpasar menduduki peringkat pertama kasus DM
yaitu sebanyak 10.354 kasus. Menurut Dinas Kesehatan Kota Denpasar (2021)
Kecamatan Denpasar Barat menduduki peringkat pertama sebanyak 2.949 kasus
DM. Jumlah penderita yang terdiagnosis DM di UPTD Puskesmas II Denpasar
Barat meningkat sebanyak 66,4% dari 1446 orang pada tahun 2021 menjadi 2406
orang pada tahun 2022.

Dampak kematian yang disebabkan oleh penderita DM dua kali lipat jika
dibandingkan dengan yang tidak menderita DM. Setiap tahunnya 1,5 juta kasus
kematian secara langsung dikaitkan dengan DM (WHO, 2021). Diabetes tidak

dapat disembuhkan, namun gula darah dapat dikontrol untuk menghindari
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terjadinya komplikasi. Latihan fisik atau olahraga merupakan aspek ketiga dan
sangat penting dalam pengendalian diabetes (Simamora dkk., 2021). Salah satu
latihan fisik yang dapat dilakukan adalah brisk walking selama 30 menit dengan
jarak 1-2 kilometer (Nirnasari et al., 2020). Olahraga seperti brisk walking tidak
mengakibatkan peningkatan insulin melainkan meningkatkan penyerapan glukosa
oleh otot yang aktif. Hal ini disebabkan oleh peningkatan sensitivitas reseptor
insulin otot dan dari peningkatan reseptor insulin selama latihan. (Tandra, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar glukosa darah
sebelum dan sesudah brisk walking exercise pada penderita diabetes melitus di
wilayah kerja UPTD Puskesmas II Denpasar Barat tahun 2023. Jenis penelitian
yang digunakan adalah quasi eksperimental dengan rancangan nonequivalent
control group design. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 30 sampel.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur kadar glukosa darah sebelum dan
sesudah berikan perlakuan dengan glucometer.

Hasil analisa berdasarkan karakteristik menunjukan penderita diabetes
melitus lebih banyak berusia direntang 56-59 tahun yaitu 14 orang (46.6%), jenis
kelamin terbanyak yaitu perempuan berjumlah 19 orang (63.3%), dan sebagian
besar responden tidak bekerja yaitu sebanyak 14 orang (46,7%). Rata-rata kadar
glukosa darah kelompok kontrol dan kelompok intervensi sebelum brisk walking
exercise sebesar 190.87 mg/dL dan 184.47 mg/dL. Sedangkan, rata-rata kadar
glukosa darah kelompok kontrol dan kelompok intervensi sesudah brisk walking
exercise sebesar 190.53 mg/dL dan 167.20 mg/dL.

Hasil penelitian ini diuji dengan uji statistik Wilcoxon karena data tidak
berdistribusi normal dan didapatkan hasil p-value=0,001 (p<0,05). Uji Beda
dilakukan dengan menggunakan Mann-Whitney pada uji beda pre-test adalah
p=0,589 (p>0,05) dan uji beda post-test adalah p=0,036 (p <0,05). Hasil ini
menunjukan sebelum diberikan brisk walking exercise tidak ada perbedaan kadar
glukosa darah antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi sedangkan setelah
brisk walking exercise terdapat perbedaan kadar glukosa darah. Sehingga dapat
disimpulkan ada perbedaan kadar glukosa darah sebelum dan sesudah brisk walking
exercise pada penderita diabetes melitus di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 11

Denpasar Barat.
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